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Bagi masyarakat tani di Indonesia memelihara tanama
kakao dan memelihara kambing sudah menjadi kebiasaan. D
beberapa daerah bahkan sudah ada petani kakao yang jug
sekaligus memelihara kambing,

Namun demikian, cara pengelolaan tanaman kakao dan
pemeliharaan kambing yang dilakukan itu belum dilandasi
pemahaman integrasi. Petani hanya memiliki tanaman kakao dan
memelihara kambing, tanpa mempertimbangkan kaidah integrasi.

Artinya upaya pemerintah mengintroduksi pola integrasi
kakao dan kambing sifatnya bukan akulturasi (sesuatu yang
baru) akan tetapi bersifat inkulturasi, artinya pemerintah
memperbaiki pola usahatani tanaman dan ternak berdasarkan
pada kondisi eksisting di lapangan.,

Introduksi  program integrasi tanaman-termak  oleh
pemerintah dijadikan salah satu alternatif potensial untuk melipat
gandakan pendapatan rumah tangga petani yang pada akhirnya
memberikan kontribusi pada perekonomian regional, dan dalam
skala luas berkontribusi pada perekonomian nasional di Indonesia
(Priyanti, 2007).

Disamping dapat berkontribusi secara ekonomi, penerapan
pola integrasi tanaman - ternak ini juga berdampak positif
terhadap optimalisasi sumberdaya wilayah, dapat menjamin
terpeliharanya kesuburan lahan, serta ramah lingkungan. Tidak
mengherankan penerapan integrasi tanaman ternak ini
mendukung pertanian berkelanjutan.

Terjadinya pertanian ramah lingkungan karena integrasi
tanaman ternak ini tercipta dari terjadinya siklus tanaman -
temak. Tanaman yang disamping menghasilkan produk utama,
juga menghasilkan produk samping berupa limbah tanaman
berupa serasah dan atau biomassa lain termasuk kulit buah.
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Produk samping dari tanaman itu dapat digunakan sebagai
bahan baku pakan ternak, baik diberikan secara langsung maupun
setelah melalui proses (misalnya fermentasi). Kemudian dari
ternak yang dipelihara, sama seperti terjadi pada tanaman selain
menghasilkan produk utama berupa daging atau susu, ternak juga
menghasilkan produk sampingan berupa kotoran yang meliputi
limbah padat (feces) dan limbah cair (urine). Kedua jenis hasil
sampingan dari ternak tersebut dapat digunakan sebagai bahan
pupuk organik dan juga biopestisida untuk tanaman.

Berlangsungnya siklus pemanfaatan produk samping dari
tanaman dan ternak itu, dapat mengkompensasi pembelian pakan
(konsentrat) untuk ternak dan mengurangi biaya pembelian
pupuk anorganik. Disamping itu kelebihan yang tidak digunakan
sendiri dapat dijual, sehingga menjadi sumber tambahan ekonomi
bagi rumah tangga tani.

Dengan demikian harapan terjadinya pendapatan rumah
tangga petani yang berlipat ganda itu optimis tercapai karena
adanya nilai tambah yang diperoleh dari hasil penjualan produk
samping dari tanaman maupun ternak. Keuntungan lebih tinggi
pada pola integrasi tanaman — ternak pertanian diperoleh dari
adanya pemanfaatan produk samping dan turunannya sebagai
nilai tambah bagi petani/peternak dalam menjalankan usahanya.

Dorongan Kementerian Pertanian mengintroduksi pola
integrasi tanaman-ternak utamanya kakao-kambing ini tiada lain
karena melihat potensi limbah tanaman kakao berupa serasah dan
kulit buah kakao yang berlimpah pada saat panen, dan banyaknya
potensi kotoran kambing yang belum dimanfaatkan optimal
sebagai sumberdaya pertanian yang bermanfaat.

Sebagaimana telah dikemukakan, limbah kulit buah kakao
merupakan pakan berserat yang baik bagi pertumbuhan kambing,
dan kambing sebagai penghasil bahan dasar pupuk organik yang
bermanfaat untuk memelihara kelestarian kesuburan lahan. Jika
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Kepada tim yang akan mengumpulkan data dilakukan
coaching untuk menyamakan persepsi terhadap apa yang akan
dilakukan di lapangan. Pengumpulan data di lapangan dilakukan
melalui wawancara menggunakan alat bantu daftar pertanyaan
yang sudah disiapkan. Target yang diwawancara adalah petani
pelaku utama dan petani pelaku usaha yang melakukan usahatani
tanaman kakao dan usaha ternak kambing.

Penentuan petani yang diwawancara dilakukan secara
purposive berdasarkan latar belakang kegiatan budidaya yang
dilakukannya. Untuk melengkapi informasi primer yang
diperoleh melalui wawancara, dilakukan pula observast lapangan
untuk melihat kondisi eksisting tanaman kakao dan ternak
kambing yang ada. Pada saat melakukan observasi dilakukan
wawancara mendalam (indepth interview) kepada beberapa tokoh
masyarakat yang memahami dengan baik persoalan buc‘udaya
kakao dan budidaya ternak kambing.

Pengumpulan data sekunder dilakukan secara paralel di
tingkat pusat dan daerah melalui penelusuran laporan, hasil
pengkajian terdahulu dan informasi lain yang akan memperkaya
bahasan. Disamping itu dilakukan pula surving web, untuk
memahami kondisi integrasi di berbagai tempat di Indonesia.
Institusi yang dikunjugi sebagai sumber data sekunder di level
pusat adalah di lingkungan internal Kementerian Pertanian yang
fokus pada komoditas kakao-kambing yaitu Ditjen PKH dan
Ditjen Perkebunan, sedangkan di daerah adalah Kantor OPD yang
melaksanakan fungsi pengembangan tanaman perkebunan dan
peternakan, Disamping itu, dikumpulkan juga data dan informasi
terkait dari Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) di lokasi
yang menjadi lokasi studi.
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Ciri utama integrasi tanaman temak adalah adany:
sinergisme atau keterkaitan yang saling menguntungkan antars
tanaman dan termnak. Petani memanfaatkan kotoran ternak sebaga
pupuk organik untuk tanamannya, kemudian memanfaaatkan
limbah pertanian sebagai pakan ternak.

Menurut Harli (2017), pertanian terintegrasi dicirikan oleh
adanya keterkaitan yang erat antara komponen tanaman dan
temnak dalam suatu usaha tani atau dalam suatu wilayah (Harl;,
2017). Keterkaitan dalam integrasi tanaman — ternak antara lain
ditandai oleh terjadinya siklus: tanaman — biomassa - pakan ternak
— ternak — kotoran - pupuk - tanaman.

Hal terpenting dari konsep integrasi tanaman-ternak adalah
kaitan dengan upaya melestarikan lingkungan yang bertujuan
melestarikannya secara berkelanjutan. Pemanfaatan sumberdaya
lahan dilakukan secara efektif dan efisien sehingga tidak
berdampak menurunkan produktivitas pertanian.

Sistem yang terintegrasi ini akan bermanfaat untuk efisiensi
penggunaan lahan, optimalisasi produksi, pemanfaatan limbah,
subsidi silang untuk antisipasi fluktuasi harga pasar dan
kesinambungan produksi.

Dengan demikian usaha tani integrasi tanaman dan ternak
dapat dianggap sebagai model pertanian yang dilakukan untuk
antisipasi sistem usaha tani berkelanjutan dengan melakukan
usaha tani diversifikasi (multi komoditas).

Pengembangan integrasi tanaman ternak, akan mendorong
terjadinya efisiensi usaha pada areal lahan yang relatif tetap,
namun mampu meningkatkan produktivitas usaha sehingga
terjadi nilai tambah (added value) dari berbagai sektor usaha yang
saling mendukung,
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Pola integrasi tanaman ternak dapat meningkatkan jaminan
subsisten dengan memperbanyak jenis-jenis usaha untuk
menghasilkan pangan bagi keluarga petani. Konsep pertanian
terintegrasi tanaman - ternak ini perlu digalakkan karena
disamping dapat menghasilkan nilai tambah dan jaminan
kesinambungan usaha, juga ramah lingkungan.

Menurut Chaniago (2009). tujuan integrasi tanaman dengan
ternak adalah untuk mendapatkan produk tambahan yang
bernilai ekonomis, peningkatan efisiensi usaha, peningkatan
kualitas penggunaan lahan, peningkatan kelenturan usaha
menghadapi persaingan global, dan menghasilkan lingkungan
yang bersih dan nyaman.

Pengalokasian sumberdaya yang efisien, pemanfaatan

keunggulan komparatif dan pola tanam akan menghasilkan
hubungan yang sinergistik antara cabang usaha tani.

Berdasarkan pendekatan teoritis yang telah dikemukakan,
unjuk kerja penelitian pemetaan peluang pengembangan pola
- integrasi kakao-kambing dimulai dengan melakukan identifikasi

| dan deliniasi lokasi.

Disamping itu, pola sistem usaha tani terintegrasi ini

. mempunyai beberapa keuntungan baik dari aspek ekonomi, sosial
. dan lingkungan. Aspek lingkungan yaitu adanya upaya dalam hal
. pemanfaatan limbah, efisiensi lahan dan minimalisasi limbah.,

Menurut Ilham (1998) pendekatan sistem integrasi usaha
 tani melalui pengembangan pola usaha tani yang berwawasan
hngkungan ditujukan untuk meningkatkan produksi dan mutu

hasﬂ juga untuk peningkatan pendapatan petani dan menjaga
kelestanan sumberdaya alam.

Kerangka Pemikiran l
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Pertama, mengembangkan teknik integrasi tanaman — ternak
yang berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek),

Kedua, tersedianya dukungan sarana produksi tanaman dan
ternak, sarana pengolahan dan pemasaran output tanaman
dan ternak,

Ketiga, meningkatkan kualitas pengelolaan usaha budidaya
tanaman dan budidaya ternak untuk mencapai efisiensi
dengan dukungan konseling dari pihak sumber inovasi
(Balitbangtan, Perguruan Tinggi, Lembaga Riset, Pihak
Swasta, Praktisi Bisnis),

Keempat, ~membangun brand melalui peningkatan
kepedulian, menghasilkan produk yang disukai konsumen
sehingga loyalitas konsumen meningkat terhadap produk
integrasi tanaman — ternak.

[ntegrasi Berbasis Korporasi

Sejalan dengan kebijakan pengembangan pertanian berbasis

korporasi petani (Permentan No. 18/2018), maka ke depan
pengembangan pola integrasi kakao - kambing diarahkan untuk
dilakukan dengan berbasis korporasi petani.

Penanda terjadinya korporasi petani dalam pengembangan

b0la integrasi tanaman - ternak adalah dibentuknya kelembagaan
»erbadan hukum koperasi atau lembaga lain yang kepemilikan
nodalnya sebagian besar berada ditangan petani. Untuk

l&,

‘anengembangkan pola integrasi kakao - kambing berbasis
‘orporasi diperlukan prasyarat atau prakondisi yang kondusif

nencakup aspek teknis, sosial ekonomi dan kelembagaan.

Ir

Aspek-aspek  kelembagaan yang dimaksud, adalah:

Nersedianya peternak dan kelompok ternak, Sudah ada usaha
seternakan (minimal budidaya), Tersedianya sumber pakan, Ada
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2)

()

(4)

)

(6)

7)

Mampu mengadopsi teknologi paling mutakhir pada
seluruh fungsi (proses transformasi produk pada alur
vertikal), mulai dari usaha tani hingga industri pengolahan
(modermmnisasi).

Mampu menciptakan nilai tambah dan membagikannya
kepada seluruh pelaku dari alur vertikal tersebut secara
berkeadilan.

Mampu tumbuh-berkembang secara berkelanjutan atas
kemampuan sendiri (kemandirian progresif).

Tumbuhnya tokoh-tokoh pembaharu agribisnis setempat

yang mampu mendorong kerja sama antar pelaku agribisnis
dari segmen yang berbeda.

Mampu mengantisipasi, mengadopsi, dan menyesuaikan
diri terhadap konjungtur ekonomi (tangguh).

Mampu menghadapi persaingan yang ketat di pasar dunia
(memiliki keunggulan kompetitif).

Pola integrasi tanaman dengan temnak termasuk pola

‘integrasi tanaman kakao dengan kambing perlu terus

* dikembangkan karena dapat mendukung pembangunan pertanian
I di wilayah perdesaan.

Disamping itu, keterkaitan saling menguntungkan seperti

i tercermin dalam pembagian lahan yang saling terpadu dan
pemanfaatan limbah dari masing-masing komponen. Saling
keterkaitan komponen yang ada dalam sistem integrasi tersebut
" dapat menjadi faktor pemicu dalam mendorong pertumbuhan

" ekonomi peternak dan pertumbuhan ekonomi wilayah secara
! keseluruhan,

J

Pengembangan pola integrasi membuka peluang untuk

diversifikasi usaha yang bernilai tambah yang pada akhimya akan

Kerangka Pemikiran | 23
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Dart Tabel 1 terlihat bahwa ternak kambing dengan
menggunakan kulit buah kakao maka penerimaan yang diperoleh
dat  penjualan  ternak  kambing i Desa  Ongko  selama
pemeliharaan 4 (empat) bulan adalah Rp. 2.752.000.

Keuntungan yvang diperoleh petemak yang berada di Desa
Ongko adalah Rp 887.200, sedangkan temak kontrol Rp 343.000.
Adapun keuntungan perekor selama 4 (empat) bulan
pemeliharaan yang diperoleh di Desa Ongko adalah Rp 147 866

kambing vang berada di Desa Ongko mempunyai Revenue Cost
' Ratio (R'C Ratio) sebesar 1,48. Hal ini menunjukkan bahwa
¢ kegiatan ini dapat diadopsi dan disosialisasikan ke petani
kooperator maupun non kooperator.

Dapat Meningkatkan Pertambahan Bobot Hidup

i Kajian pada ternak kambing yang dipelihara oleh petani
kakao dengan memanfaatkan limbah kulit buah kakao dan

§ hijauan dari tanaman pelindung (gamal dan lamtoro) sebagai

* pakan, telah menghasilkan paket teknologi pemberian suplemen

§ pakan dalam bentuk blok untuk temak kambing betina/dara

g ebelum dikawinkan (Bakrie et al, 2014).

B

§  Lebih lanjut dilaporkan bahwa teknologi tersebut dapat
g Meningkatkan pertambahan bobot hidup sebelum kebuntingan

sampai dua kali lipat (38 vs.78 g/hari) dan tingkat kebuntingan
I(msmm'y rate) mencapai 83,8% pada perkawinan secara alami,
mf;:‘;mmdim.pohmmm—mw
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Manfaat pemberian kulit buah kakao dirasakan oleh petani,
khususnya terlihat pada pertambahan berat badan ternak
kambing yang mencapai 0,239 kg/hr/ek (Desa Ongko) dan 0,184
kg/hr/ek (Desa Baruga Dua) dibandingkan dengan terak kontrol
pada dua lokasi tersebut masing-masing 0,112 kg/hr/ek dan 0,097

kg/hr/ek.

Dengan adanya pertambahan berat badan tersebut maka
berdampak pula pada harga penjualan ternak. Dimana harga
penjualan ternak kambing percobaan mencapai Rp. 450.000 (Desa
Ongko) per ekor dan Rp. 550.000 (Desa Baruga Dua) per ekor lebih
tinggi dibandingkan harga penjualan ternak kambing (kontrol)

per ekor sebesar Rp. 350.000 (Desa Ongko) dan Rp. 500.000 (Desa
Baruga Dua).

Keuntungan yang diperoleh petani sebelum melakukan
introduksi pemanfaatan limbah kakao sebesar Rp. 343.000 (Desa
Ongko) dan Rp. 586.850 (Desa Baruga Dua) lebih rendah
dibandingkan dengan keuntungan setelah melakukan introduksi
sebesar Rp. 887.200 (Desa Ongko) dan Rp. 834.700 (Desa Baruga
Dua). Selain dampak ekonomi, maka berdampak pula pada
tanaman kakao sebagai penghasil limbah kulit buah kakao. Ternak

- yang mengkonsumsi kulit buah kakao akan mengeluarkan
kotoran berupa hasil buangan dari pakan yang terkonsumsi.

Kotoran tersebut akan dikembalikan pada tanaman kakao yang
| berfungsi sebagai pupuk.
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Badis Pandidivan Formal Patsm

Bertbeda dengan komdisi pendidikan & perdesson pada
tnutrrya yang mayoritas berpendidikan karang dari 6 tabam,
keadaan di lokasi studi relatif lebih bailk. Secara wrnurm petani di
lokasi penelitian memiliki basis pendidian formal yany relatif
finggi, yakni tatnat sekolah larjutan atas. Bakian petari i Bafi,

ada salah seorang petarii responden yang tamat perguruan tinggi
(Garnbar 4)

Gambar 4. Keragaman Basis Pendidikan Formal Petani Responden
di Lokasi Penelitian

Basis pendidikan formal petani yang relatif tinggi
8 tersebut,
menjadi modal dasar sosial yang akan memudahkan komunikasi
gdalam menjalankan usaha pertanian ke depan. Intervensi inovasi
gteknologi akan mudah  dicerna, sehingga harapan untuk

pmeningkatkan kinerja usaha integrasi kakao - kar
tercapai gras kambing optimis
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Kakao Jembrana telah berhasil menembus sejumlah p,
ekspor antara lain ke Perancis (Valrhona) dan Jepang.

Hal ini tidak terlepas dari kualitas biji kakao Jembrana yz
diakui sebagai salah satu yang terbaik di dunia di samping kak
dari Ghana dan Pantai Gading, serta mendapatkan pengaku
dari Cocos of Excellence (sebuah LSM internasional pemerh
kakao dunia).

Sejak tahun 2018, Kantor Perwakilan Bank Indones
Provinsi Bali bersinergi dengan Pemerintah Kabupaten Jembrar
mendukung pengembangan komoditas kakao melalui progra
LED (Local Econmomic Development). Program yang berter
penguatan komoditas ekspor ini diberikan dalam bentuk bantu:
fisik (bibit dan alat mesin pertanian) dan non fisik (seper
penguatan manajemen kelompok dan keterampilan budidaya).

Produktivitas Kakao

Di Bali Rata-rata produktivitas kakao di kabupate
Jembrana sebesar 750 kg/ha/thn, masih jauh di bawah rata-ra!
potensi yang diharapkan sebesar 2000 kg/ha/thn. .

42 ' MFM;WMIW
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Luasan lahan produksi kakao di D.I.Yogyakarta sekitar 4.5
hektare dengan tingkat produksi 0,3 - 1,5 ton per hektar. P
batang rata-rata 06 kg hingga 0,7 kg. tergantung kondisi tanz
dan perawatan dan sistem penanaman.

Guna meningkatkan produktivitas pertanian kaka
Bappeda DIY menerapkan strategi penguatan SDM dz
kelembagaan petani, penerapan teknologi budidaya, teknolo
panen, pasca panen, penanganan bahan untuk meningkatka
muty dan keamanan biji kakao, pembangunan unit penjaminz
muty, pemanfaatan hasil samping kakao untuk meningkatkz
nilzi tambazh maupun peningkatan pola kemitraan dz
pengembangan pariwisata.

Harapannya kakao dapat menciptakan pertumbuh
ekonomi pedesaan secara optimal dan berdaya saing, terintegra
dengan usaha agroindustrd mulai dari hulu sampai hilir ¢
pedesaan, serta mendptakan peluang-peluang usaha lain has
ikutannya, misalnya agrowisata ataupun wisata edukas
Pengembangan kakao di D.LYogyakarta dilakukan deng#

Kakao-Kambing di Kmwasan Pertanian

W (f |
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pendekatan rehabilitasi tanaman yang rusak, menggantl yang
mati, dan mengganti dengan varietas yang lebih unggul.

Sumbangan produksi kakao dari D.1.Yogyakarta ke nasional
memang masih kecil. Namun, pasar kakao di D.IYogyakarta
semakin besar. Dulu banyak kakao yang dikirim ke luar
D.L.Yogyakarta, tetapi saat ini semakin berkurang karena
masyarakat semakin sadar untuk mengolah kakao menjadi
produk olahan yang memiliki nilai tambah.

Dari sisi pemanfaatan kakao, secara terinsi dapat
diperhatikan dari pobon industry kakao yang menggambarkan
turunan produksi buah kakao, sebagaimana disajikan pada
Gambar 7.

Gambar 7. Produk turunan buah coklat (Cacao)
(Sumber : Wahyudi et al. 2008)

Perkembangan pertanian Kakao di D.l.Yogyakarta maﬂ'h
petlu ditingkatkan. Meski dinilai merupakan salah satu kon
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Jenis kambing yang dipelihara petani hampir seluruhnya
terdiri dari bangsa kambing Peranakan Etawa (PE). Bangsa
kambing PE ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

warna bulu belang hitam putih atau merah dan coklat
putih, :

hidung melengkung, rahang bawah lebih menonjol,
jantan maupun betina memiliki tanduk

telinga panjang terkulai,

memiliki kaki dan bulu yang panjang.

Menurut tipenya, kambing PE (Gambar 8) termasuk
kambing dwiguna yaitu penghasil daging dan susu. Kambing PE
merupakan hasil persilangan antara kambing etawa dari India
yang memiliki iklim tropis/subtropis dan kering dengan kambing
kacang pada sekitar tahun 1830-an (Devendra dan Burns, 1983)
dikutip Umi Adiati dan D. Priyantc (2011), dengan demikian

kambing PE telah beradaptasi dengan baik pada lingkungan
Indonesia.

Gambar 8. Performa Kambing Peranakan Etawa (PE)

(Sumber: httpsy//www.greeners.co/flora-fauna/kambing-peranakan-etawa-
kambing-dwiguna-khas-pulau-jawa)
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Upaya untuk peningkatan produktivitas kambing PE di
Provinsi Lampung ditempuh melalui persilangan dengan
mendatangkan kambing Boer jantan yang kemudian dikelola
instansi terkait.

Di tiga lokasi penelitian, kambing yang dipelihara umumnya
meliputi kambing dewasa, kambing muda dan kambing anak-
dikategorikan dewasa untuk kambing yang berumur lebih dari 8
bulan. Kategori kambing muda pada kisaran umur 3 ~ 8 bukan,
dan dibawah 3 bulan digolongkan kambing anak.

Manajemen Pemeliharaan

Tatakelola pemeliharaan kambing oleh petani responden di
 Bali, Lamnpung dan DI Yogyakarta mayoritas dikandangkan. Cara
. tersebut sesuai anjuran yang mengharuskan menyiapkan kandang

sebelum mulai beternak.

Perkandangan merupakan hal yang sangat penting untuk
Mf&p{@dﬂkﬂ mmlnyapadaiaatperkawhmhm
P@Wm

Oleh karena itu agar kandang dapat berfungsi dengan baik
harus memenuhi syarat-syarat teknis pembuatan kandang,
Kandang disiapkan berupa kandang panggung dengan tipe
kandang head to head yang dibagi dalam beberapa sekat. Jenis
kandang dibagi dalam koloni, individual, isolasi dan umbaran.

bﬂhanbcrupaubu dlndhgkmdmgmdadbeﬁdm_ :
menmmhn kayu yang dibuat mm m
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kotoran/feses bisa mudah terbuang langsung ke bawah (lanty
lantai terbuat dari tanah,

Berikut penampilan kandang kambing bantuan peme rinty
(Gambar 10) dan kandang kambing swadaya masyarak
sebagaimana dalam Gambar 11.

Kandang kambing yang danmanya bersumber da
pemerintah tampak tidak terlalu jauh bedanya. Perbedaan yan
kasat mata ditunjukkan oleh landasan yang terbuat dari tembol
Sementara kandang hasil swadaya tidak menggunakan ak
tembok.

Gambar 10, Kandang Kambing Bantuan Pemerintah Pusat di Kec
Ngalanggeran Kab, Gunung Kidul

Meskipun dibuatkan kandang, tidak berarti kambing it
terus menerus dikandangkan, Dalam waktu tertentu kambing it
dilepaskan untuk digembalakan. Petani di lokasi penelitian bias
mengeluarkan kambing peliharaannya pagi hari dan sore han%_

e | ItI I||| i Ilf’ﬂ [ ”Wl W



Kambing yang dilepas dari kandang be
raang mencari makanan
kambing sendiri.

rtujuan untuk memberi
Kambing sesuai kesukaan ternak
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Gambar 11. Kandang Kambing Swadaya Peternak d
Rec. Ngalanggeran Kab. Gunung Kidul

Pakan Kambing

Kambing merupakan temak yang mudah dalam persoalan
pakan  karena mudah didapat. Namun, ketersediaan pakan
kambing di Indonesia berfluktuasi, berlimpah pada musim hujan,
tetapi langka saat musim kemarau, Oleh karena itu, peternakan
kambing komersial harus mampu mengantisipasi kondisi in
dengan tepat, Adapun pakan yang dapat diberikan pada kambing
antara lain hijauan segar, jerami, dedaunan kering, suase, dan
konsentrat,
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tumbuh di sawah. Namun, sebaiknya peternak juga menanam
rumput gajah sendiri di lahan kosong atau di bawah tanaman

keras untuk memperkuat ketahanan pakan kambing, terutama
saat musim kemarau tiba,

b. Kacang-kacangan

Jenis kacang-kacangan yang dapat dijadikan pakan kambing,
di antaranya lamtoro (Leucaena leucocephala), stylo (Stylosantes
guyanensis), centro  (Centrocema  pubescens), Pueraria
phaseoloides, Calopogonium muconoides, dan jenis kacang-
kacangan lain.

. Daun-daunan

Daun nangka, daun pisang, daun tun, dan daun petai cina
merupakan jenis dedaunan yang dapat diberikan pada kambing

sebagai pakannya dengan memanfaatkan pohon peneduh dari
pohon kakao,

Gambar 13 Pohon Kalapa sebagal Pohon Peneduh Tanaman Kakao
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ohaiknya menggunakan konsentrat lokal dan limbah pertanian,
" dedak padi jagung giling, bungkul kelapa, singkong,
sepe ;ra;“ dan mineral. Pemberian pakan untuk kambing PE oleh
& di lokasi penelitian dilakukan 1 (satu) kali dalam sehari.
maﬂ pakan dilakukan dengan memulai memberikan 60%
-s1ah pakan hijauan yang tersedia pada hari itu,

Sambil menunggu kambing selesai menghabiskan pakan
hifauan, petemak mulai membuat pakan tambahan (konsentrat).
Konsentrat dibenikan kepada kambing setelah pakan hijavan
pertama habis. Setelah konsentrat habis peternak dapat
memberikan minuman untuk kambing.

Setelah itu 40% sisa pakan hijauan yang tersisa diberikan
kepada kambing sebagai sangu (bekal) makan sampai pagi.
Sumber pakan yang diberikan ada beraneka ragam, meliputi

rumput lapang, rumput unggul, kulit kakao, daun kakao, dan
jenis pakan lainnya.

Gambar 15. Kulit Kakao yang dicacah sebagai pakan lemak kambing
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Gambar 16. Tampilan Kandang Kambing Kolekif

Penjualan Ternak

Dalam penjualan kambing, ada beberapa pihak yang terlibat

diluar peternak itu sendiri. Pihak-pihak yang terlibat tersebut

- terdiri dari pedagang kambing, pedagang di pasar hewan, pejagal
di rumah potong hewan dan pedagang sate (Gambar 17).
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Gambar 17. Aliran Produk Ternak Kambing dan Domba
(Sumber: Budiarsana, et.al, 2015)
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i Feces atau kotoran kambing, sebagian besar dimanfaatkan
 untek pemupukan di kebun kakao sendini. Namun ada juga yang
E_ & jual dalam bentuk pupuk kandang dengan nilainya Rp 150 per

pemanfaatan Kulit Buah Kakao untuk Kambing

Kulit buah kakao merupakan hasil samping dari pemrosesan
bifi coklat dan merupakan salah satu limbah dari hasil panen yang
sangat potensial untuk dijadikan salah satu pakan ternak. Kulit
buah kakao dapat menggantikan sumber-sumber energi dalam

ransom  tanpa  mempengaruhi  kondisi  termak  (Smith  dan
Adegbola, 1982)

Gambar 18 Buah Kakao

B Kulit buah kakao (KBK) berpotensi sebagai sumber pakan
- alternatif untuk ruminansia. Potensi KBK di Indonesia cukup
besar, baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya. Ketersediaan
KBK pada musim panen sangat banyak dan mampu memenuhi

|
4
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sermentasi. Kulit buah kakao dikumpulkan untuk kemudian
dicacah atau dirajang kecil-kecil untuk cadangan pakan kambing.

Di lingkungan perkandangan kambing, pemeliharaannya
giakukan dengan mengumpulkan kotoran kambing dan
memilahnya dari urin. Kotoran padat berpotensi dijadikan
kompos sedangkan kotoran cair (urine) berpotensi dijadikan
P“P“l" cair atau pestisida. Namun sebagian besar petani belum
melakukannya.

Pupuk kandang hanya dikumpulkan dan dibiarkan hingga
“matang” dan pada waktunya ditaburkan pada tanaman kakao.
Sementara itu urine masih dibiarkan begitu saja. Oleh karena itu
tidek jarang keberadaan kandang kambing ini menjadi sumber
pencemaran berupa bau busuk.

Dari temuan di lapangan tersebut dapat disimpulkan
sementara, perhatian petani terhadap lingkungan sudah ada
namun belum optimal. Lagi-lagi alasannya terkendala faktor
bieva

Terhadap kegiatan kelompok, umumnya kesadaran petani

| sudah relatif tinggi. Faktanya di lokasi kegiatan, setiap kelompok

I3

mmmﬁﬁhdwalpemﬂnummmYmgmm
Mwﬂwmmyn.ﬁimbamkelompokmm
klompes Ity disatukan waktunya dengan acara “rabu-an’,
“wlapenan” atau sast buka arisan. Pertemuan kelompok tersebut,

Eﬁmmmmﬂaﬁymgwm
 hondist pertanaman dan pemwliharaan termak, mundfotrwl
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Gambar 22. Biji Kaka yang sedang di fermentasi

Shell cocoa juga dimanfaatkan untuk membuat biskuit stau
cemilan, Selain sejumlah industry juga memanfaatkan menjadi
powder. :

Sementara untuk pakan temak, sejumlah penelitian
i menunjukkan jika shell cocoa dapat dimanfaatkan sebaga
tamahan untuk pakan ternak untuk sumber protein. Hanya
saja theobromine tidak  bailk  untuk  temak  sehingga,
. penggunaan shell  cocoatanpa  campuran  tidak  diajuran.
E Penggunaan campuran kulit biji kakao untuk pada ayam,
. kambing dan ikan efektif meningkatkan bobot termak.

Sementara cocoa shell dapat digunakan sebagai pembenah
tanah yang dapat menambah nutrusi tanah dan memperlambat
pelepasan nutrisi yang penting untuk kesuburan tanah. Melihat
potensi kulit biji kakao tentu saja Indonesia perlu melirik peluang
pemanfaatan tersebut 5

Biji kakao merupakan produk hulu yang dihasilkan ﬂldl

~ perkebunan kakao di Indonesia. Sementara ity, liquor, mentega,
~ butter, serta bubuk kakao merupakan produk antara atau
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ransum pakan kambing sekitar 20 persen. Pakan asal kulit by
kakao ini fungsinya sebagai konsentrat,

Petani yang memiliki budi daya kakao, memanfaatkan
kotoran padat (feces) kambing sebagai pupuk organik. Tenty
digunakannya setelah feces kambing tersebut “matang”, dalam
arti sidah mengalami organik. Bisa juga feces kambing tersebut
diproses terlebih dulu menjadi kompos sebelum dimanfaatkan
sebagai ppupuk tanaman kakao.

Pola integrasi yang terbentuk dari rumah tangga sebagai
mana dikemukakan di atas dapat digambarkan secara visual
dalam Gambar 24.

KELOMPOK TANI 1

Gambar 24. Formulasi Integrasi Kakao — Kambing
Pola Kelompok Tani Tipe 1

Kedua, integrasi terjadi antar rumah tangga yang ter
dalam kehmpnk. dimana masing-masing rumah tangga tersebut
menmiliki kebun kakao dan memelihara kambing. Dalam kondis;

spesstnie ot MMM 11 vone

gabung

1
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melakukan usaha tani secara efisien dengan memanfaatkan
produk dari masing-masing kegiatannya.

Selanjutnya di antara rumah tangga dalam kelompok tani itu
juga melakukan interaksi, saling memanfaatkan produk yang
dihasilkannya. Kegiatan interaksi antar rumah tangga tersebut
merupakan inti integrasi dalam kelompok tani.  Dinamika
integrasi dalam rumah tangga dan antara rumah tangga trsebut
divisualisasikan dalam Gambar 25.

KELOMPOK TANI # 2

* BUDIDAYA
TANAMAN KAKAD .,

BUDIDAYA
TANAMAN KAKAD

| Gambar 25. Formulasi Integrasi Kakao ~ Kambing
:' Pola Kelompok Tani Tipe 2

Integrasi Pola Gabungan Kelompok Tani

———

Pola integrasi gabungan kelompok tani atau gapoktan ini
merupakan akumulasi dari integrasi rumahtangga yang
berlangsung secara individual, dan integrasi antar kelompok tani
Tipe 1 dan Tipe 2. Pola integrasi kakao - kambing skala gapoktan |
inilah yang kemudian akan berperan menjadi titik ungkit i
ekonomi kawasan berbasis korporasi (Gambar 26)
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3. Optimalisasi penggunaan  sumberdaya pertanian  yang
dimiliki petani, melalui integrasi dengan usaha lainnva ;.:an.:.:
memungkinkan secara bio-fisik dan sosial ekonomi. il

Meningkatkan pemberdayaan kelembagaan pendukung
usaha agribisnis meliputi: pemberdayaan kelompok tani,
kelembagaan pasar input maupun output. Kelembagaan
input misalnya dengan memproduksi benih sendiri (sebagai
penangkar benih) bila ketersediaan benih ditingkat petani
menghadapi masalah. Kelembagaan pasar output, misalnya
membentuk kelompok penjual hasil secara bersama agar
posisi tawar (bargaining position) petani menjadi meningkat.

5. Promosi dan Advokasi

Untuk meningkatkan spektrum diseminasi teknologi yang
dikembangkan Poktan atau Gapoktan kepada Poktan dan

Gapoktan lainnya, perlu dilakukan melalui promosi dan
advokasi.

Kegiatan advokasi ini sangat penting dilakukan sebagai
promosi kegiatan yang dilakukan kepada pengguna
maupun kepada pemangku kepentingan di daerah, yang
meliputi Pemerintah Daerah, Anggota DPRD, Perguruan

. Tinggi, LSM, Swasta, BUMN, Asosiasi Petani, Camat dan
F Kepala Desa.

Selama proses pengawalan ini dikumpulk

. s peny pulkan data dan
Dat::qmtm leﬂqakomponm usaha tani, yaitu analisis

usaha : Deﬁ:p_ mmm 0 atau cabang usaha tani yang

waktu musiman mmmw falam kegiatan kajian, cakupan




kelembagaan pasar sarana produksi, kelembagaan pasar hasil |
pertanian, kelembagaan kredit usaha tan, perkembangan dalam |
satu tahun anggaran. Kelembagaan ini berkembang karena
adanya intervensi pengkaji yang dilakukan selama proses kajiam |
berlangsung. ‘

Perkembangan  respon petani kooperator dan nom |
kooperator, meliputi data mengenai persepsi pengguna maupun |
stakeholder tentang teknologi yang sedang dikembangkan.
Tujuannya mendapatkan umpan balik untuk perbaikan teknologi
bila dibutuhkan.

Perkembangan dukungan dari Pemda setempat, meliputi
data perkembangan dukungan Pemda setempat dalam hal ini
konstribusi Dinas Pertanian, baik berupa bantuan material, |
dukungan pengembangan teknologi dan dukungan lainnya.

Perkembangan dukungan dari LSM, data dukungan dari
pihak swasta atau perorangan misalnya praktisi agribisnis, berupa
material, dukungan pengembangan teknologi atau promesi
teknologi, serta dukungan lainnya dalam penyebaran teknologi |
kepada pengguna lainnya.

Perkembangan kemitraan dengan pihak lain, data dukungan
dari pihak mitra dalam pengembangan teknologi tersebut, baik
i mj alnya Dinas Pertanian setempat seperti
BPSB, Balai Benih Induk, atau pihak swasta dalam penyediaan

sarana produksi pertanian atau dalam hal
Peémasaran hasil.

Pada kunjungan kelompok tani/gapoktan dan lainnya, data
yang dikumpulkan adalah frekuensi pelaksanaan yang dilakukan

M Satu tahun berjalan dan jumlah peserta dan tamu yang

datang dari setiap kegiatan tersebut,
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dua usaha tani secara bersamaan sekaligus mampu mengurang
input eksternal.

Pola integrasi kakao = kambing dapat dilakukan dengan

rancangan: Integrasi pola Integrase kakao - kambing pola
individual, pola rumah tangga, pola kelompok tani dan pola

integrasi gapoktan (kawasan).

Dalam integrasi kakao-kambing, terjadi alur pakan yang
berasal dari kulit buah kakao yang dicincang dan difermantasi
kemudian difadikan bahan untuk formula pakan ternak. Dari
ternak kambing, terjadi aliran pupuk yang bersumber dari kotoran
padat kambing. Popok asal kotoran kambing ini sangat baik
sebagai pupuk organik yang baik untuk menggemburkan tanah
dan dapat mendukung pertumbuhan kakao.

Implikasi Kebijakan

Pola integrasi tanaman -~ ternak pada kasus integrasi kakao -
kambing terbukti meningkatkan pendapatan petani/peternak
sekaligus ekonomi petani dan kawasan, maka untuk
mendapatkan hasil yang optimal diperlukan penyempurnaan

rekomendasi kebijakan terkait langkah ke depan pengembangan
pola integrasi tanaman dengan ternak.

Integrasi kakao-kambing pada dasamya dapat dijadikan
daya pengungkit ekonomi di kawasan pertanian Dberbasis
korporasi, sehingga pengembangannya perlu menjadi perhatian
serius. Untuk mendukung pengembangan kawasan pertanian
berbasis korporasi dengan mengembangkan integrasi kakao-
kambing, diperlukan peran aktif masyarakat setempat, para
pemangku kepentingan dan peran pemerintah daerah. Dukungan

Pemda utamanya terkait dengan perbaikan infrastruktur dan
penciptaan pasar input dan pasar output.

et AR ||.|'
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Usaha (negrasl kakaockambing berpeluang dijadikan days i
PORGRMBbANGAN RawAsan Jerlanian berbasls korporasi. Usahg
dengan mengintegrasikan budidaya kakao-kambing, mampu mel
gandakan pendapatan karena lerjadinya peningkatan efisie
pemblayaan usaha tani dan pefolehan nilal tambah dari proc
=AMPIHRAN.

fersedia beberapa pllihan usaha Integrasl tanaman-ternak, yal
mtearasi kakao « kambing pola rumah tangga, pola kelompok tani, p
gabungan kelompok tani. Keberhasllan menerapkan integrasi kak
Kambing tentu perlu dukungan prakondisl yang kondusif.

Buku inl menguralkan secara terinel dukungan prakondisi untuk menjar
keberhasilan penerapan integrasi kakao-kambing tersebut, sebagai be
dalam pemetaan usaha Integrasi Willrlh pertanian. Uraian diav
dengan pengertian dan konsep Integrasi, prinsip-prinsip integrasi,
indikator keberhasilan. Di akhir paparan disajikan alternatif pola integr:
dan strategi pengembangannya ke depan.

Penyusunan buku Ini dilakukan oleh Tim Biro Perencanaan Kementer
Pertanian didasarkan survey di tiga wilayah provinsi: Bali, DI Yogyak:
dan Lampung. Dikemas dengan bahasa sederhana, namun te
berlandaskan pada kaidah ilmiah sehingga cocok dijadikan referensi b
penyuluh pertanian, mahasiswa pertanian, dan praktisi di bid:

pertanian khususnya yang berkecimpung dalam bidang perkebunan
petermnakan.

Bagl pejabat terkait di lingkup Kementerian Pertanian, buku ini

dijadikan referensi dalam penyusunan kebijakan pembanguna
ke depan.




